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PENDAHULUAN

Peternakan kambing merupakan salah satu usaha peternakan yang umum
dilakukan oleh peternak rakyat baik sebagai pekerjaan sampingan maupun sebagai
pekerjaan pokok. Kambing dipelihara di desa sebagai hewan kesayangan,
kemudian dimanfaatkan untuk diambil susunya, daging, dan kulitnya (Blakely dan
Bade, 1994). Penentuan produksi kambing pedaging dapat dilakukan dengan
penimbangan untuk mengetahui bobot badan ternak tersebut. Penimbangan
penting dilakukan agar peternak dapat menentukan harga jual ternak yang
dipelihara.

Terkadang peternak atau pedagang yang curang akan memberikan pakan
pada ternak sebanyak mungkin untuk meningkatkan bobot badan ternak sebelum
dijual, oleh karena itu perlu dilakukan pendugaan bobot badan melalui ukuran—
ukuran tubuh ternak untuk mengetahui bobot badan ternak yang sesungguhnya.
Ukuran-ukuran tubuh menjadi penting diketahui sebagai kriteria dalam
mendapatkan bobot badan ternak secara efisien dan akurat. Menurut pendapat
Isroli (2001), ukuran tubuh mempunyai sumbangan penting untuk memperkirakan
bobot tubuh ternak yang cukup besar yaitu +90% dari bobot badan ternak
sebenarnya, karena tubuh ternak diibaratkan sebuah silinder.

Menurut Devendra dan Burn (1994), beberapa ukuran tubuh ternak yang
berkaitan dengan bobot badan ternak yaitu lingkar dada, panjang badan dan tinggi

pundak. Trisnawanto et al. (2012) menyatakan bahwa nilai dari ukuran—ukuran



tubuh semakin meningkat seiring dengan berambahnya bobot badan ternak.
Hubungan antara ukuran—ukuran tubuh ternak dengan bobot badan telah diketahui
pada sapi potong, kambing lokal dan domba, untuk itu diharapkan dapat
ditemukan juga pada kambing Peranakan Etawah, sehingga dapat membantu
menentukan bobot badan ternak secara praktis tanpa perlu membutuhkan banyak
peralatan untuk menimbang ternak.

Pendugaan bobot badan menggunakan ukuran—ukuran tubuh kambing
dapat diketahui dengan menggunakan rumus Arjodarmoko dan Schoorl.
Pengunaan rumus tersebut belum tentu bisa untuk menentukan bobot badan
kambing Peranakan Etawah jantan secara akurat, untuk itu perlu dilakukan
pengujian rumus tersebut untuk mengetahui penyimpangan bobot badan duga dan
bobot badan sebenarnya pada kambing Peranakan Etawah jantan. Berdasarkan
hal-hal tersebut di atas maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
hubungan ukuran—ukuran tubuh dengan bobot badan dalam hal ini kambing
Peranakan Etawah jantan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara bobot badan
dengan ukuran-ukuran tubuh dan persamaan regresi linier kambing Peranakan
Etawah jantan pada umur yang berbeda. Selain itu tujuan penelitian ini juga untuk
mengetahui besarnya penyimpangan bobot badan duga dengan rumus pendugaan
bobot badan Arjodarmoko dan Schoorl dengan bobot badan sebenarnya, serta
mendapatkan rumus baru untuk menduga bobot badan kambing Peranakan

Etawah jantan yang lebih akurat.



